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ABSTRAK

RITA ASWATL. Inovasi Rumah Ko-Kreasi Pelayanan Perhutanan Sosial 4.0
Di  Kantor Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Kabupaten
Bulukumba(dibimbing oleh Thyani Malikdan Hafiz Elfiansyah Parawu).

Rumah Ko-Kreasi pelayanan perhutanan sosial 4.0 di Kabupaten
Bulukumba merupakan program yang diluncurkan oleh kementrian lingkungan
hidup dan kehutanan vang bekeqa sama dengan pemerintah sulawesi
selatan.Rumah Ko-kreasi pelayanan perhutanan sosial 4.0-melibatkan pemuda
milenial atau @enerasi muda. yang bertujuan avar mendapatkan dukungan
berbagai pihak supava sgcara pro-akiif hersama-sama melakukan upaya-upaya
kemajuan daerah, meningkaikan peiestarian kekayaan alem dan kesejahteraan
warga scbagai inovasi pelayanan publik.

Penelilian ini bertujuan untuk mengetahui Inovasi Kumah Ko-Kreasi
Pelayanan Perhutanan Sosial 4.0 Di Kantor Dinas Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Kabupaten Bulukumba. Jenis penelitian yang digunakan adalah
kualitatif yakni suatu bentuk penelitian vang bertujuan untuk memberikan
gambaran umum scbagai macam data yang dikumpul dari lapangan sccara
objektif dengan tipe fenomenologi. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara terhadap sejumlab informan. Analisis data dengan
menggunakan mode! analisa interaktif

Hasil periciitian menunjukkan bahwa [novasi “Ramah Ko-Kreasi
Pelayanan Perhutanan Sosial 4.0 Di Kantor Dinas Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Kabupaten Bilukumba belum sepenubnya terlaksana dengan optimal
Berdasarkan indikator. (1) lnovasiProduk, Program Masih kurang dipahami oleh
masyarakat disekitar sehingga perlunya peningkatan sosialisasi agar masyarakat
dapat paham dan berkontribusi atas programtersebut, (2) InovasiLavanan |,
Masyarakat masih berusaha untuk mendukung program tersebut karena belum
memahami fungsinya untuk ikut berkontribusi, (3) Inovasi Proses, kelompok
petani masith kurang paham fungsi program tersebut sehingga diharapkan
sosialisasi tentang program tersebut, dan (4) InovasiTeknologi,

Karta Kunci: Inovasi, Rumah Ko-Kreasi, perhutanan sosial 4.0
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
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menyelenggarakan sebuah konsep tata kepemerintahan baik yang lazim disebut
dengan good governance,

L-government adalah pemanfaatan dan pengguna informasi teknologi oleh
pemerintah supaya tercipta komunikasi dengan pemerintah, dunia bisnis,
masyarakat dan pihak-pithak lain yang berkepentingan untuk memberikan
pelayanan dengan tepat dan cepat. Usaha pemerintah daerah untuk meningkatkan
kualitas pelayanannya adalah dengan melengkapi sumber daya fisik serta dalam




pemanfaatan dan pengunaan informasi teknologioleh aparatur supaya
meningkatkan komunikasi antara, masyarakat, dunia bisnis, pemerintah dan
pihak-pihak lain yang berkepentingan agar memberikan pelayanan secara tepat
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informasi. Proses ko-kreasi perhutanan sosial 4.0 di dirikan di sulawesi selatan
melalui serangkaian aktivitas dengan menggunakan cara kerja baru, kerja bareng
jemput bola perhutanan sosial 4.0. Di era 4.0, Perhutanan Sosial diarahkan
mampu mengawal proses terscbut di atas dengan menjembatani dunia nyata
(analog) dan dunia maya (digital). Perhutanan sosial 4.0 akan mendukung
kreatifitas, imaginasi serta kolaborasi untuk membawa hasil-hasil dan aktivitas di

I
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kawasan perhutanan sosial ke dunia maya (digital). (Tribunnews.com 26 Agustus
2019),

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2017 Tentang Inovasi Daerah
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memenuhi kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundangan untuk
setiap masyarakat dan penduduk atas barang jasa, dan pelayanan administratif
yang disediakan oleh pelaksana pelayanan publik. Peraturan Presiden Republik

Indonesia Nomor 16 Tahun 2015 tentang Kementrian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan pasal 3, penetapan kebijakan dan peremusan di bidang pelaksanaan
pemantapan kawasan hutan dan lingkungan hidup agar berlanjut, pelaksanaan
penelitian, pengembangan, dan inovasi di bidang lingkungan hidup dan




kehutanan. Keputusan Bupati Bulukumba Nomor 188.45,532 Tahun 2019 tentang
Pembentukan Tim Gugus Tugas Kolaboratif Kreasi Perhutanan Sosial 4.0
Kabupaten Bulukumba.

Pelayanan publik merupakan kegiatan pemenuhan kebutuhan pelayanan

sesuai undang-undang untuk setiap warga negara atas barang, jasa, dan/atau
pelayanan administrasi yang disediakan oleh pelaksana pelayanan publik.
Pelayanan publik adalah setiap aktivitas yang dilakukan oleh pemerintah pada
sejumlah manusia yang memiliki setiap aktivitas vang menguntungkan dalam
kumpulan atau kesatuan, dan menawarkan kepuasan meskipun hasilnya terikat
pada suatu produk secara fisik (Sinambela, 2010). Sedangkan Menurut




Hardiansyah (2011), Pelayanan publik merupakan serangkaian aktivitas yang
dilakukan oleh birokrasi publik agar memenuhi kebutuhan warga pengguna.
Inovasi pelayanan publik adalah terobosan pelayanan publik yang

iberdayaan, pembelajaran, serta
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pelayanan dapat adaptif dengan segala perubahan, 4.) Pengembangan sumber daya
di setiap lembaga pemerintah harus terus dilakukan dan bersifat berkelanjutan,
dan 5.) inovasi pelayanan publik berbasis dan berorientasi pada pemanfaatan
perkembangan teknologi informasi.

Berdasarkan dari semua uraian di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa
inovasi pelayanan publik adalah pelaksana atau penyelenggara layanan publik
yang bisa membangun dan mendukung suatu kepercayaan masyarakatatau




rakyatuntuk setiap inovasi yang telah diciptakan, agar bisamembuat inovasi yang
berkelanjutan dan dapat direalisasikan oleh daerah lainnya dengan baik. Peneliti

berharap pelayanan publik bisa memberikan inovasi dan menjadi solusi untuk

pelayanan publik yang dapat

pelayanan vang baikserta kolaborasi antara petani hutan dengan pemuda milenial

dan menunjang perluasan pasar perhutanan sosial melalui berbagai platform
digital atau inovasi dengan proses yang lebih mudah dan sederhana Inovasi
teknologi sangat berkaitan dengan program vyang diadakan olehKementrian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK). vang dapat meningkatkan
kelembagaan dan teknologi informasi untuk pemberian izin akses legal

perhutanan sosial yang bisa menghadirkan inovasi teknologi.




Perhutanan Sosial diharapkan memberikan konstribusi sosial, ekonomi
dan lingkungan yang berujung pada kesejahteraan dan keadilan sosial. Serta
kolaborasi antara petani hutan dan pemuda milenial yang dapat memberikan

Sulawesi Selatan, Kementrian Lingkungan Hidup Kehutanan, meluncurkan

Rumah Ko-Kreasi Pelayanan Perhutanan Sosial 4.0, Direktur Jenderal Perhutanan
Sosial dan Kemitraan Lingkungan. Mendukung tujuan pembangunan nasional,
Kementrian Lingkungan Hidup Kehutanan, menyediakan 12,7 juta hektare
kawasan hutan untuk dikelola secara optimal dan berkelanjutan oleh kelompok-

kelompok masyarakat atau badan pengelola perekonomian desa.




Kementrian Lingkungan Hidup Kehutanan meluncurkan Rumah Ko-
Kreasi Pelayanan Perhutanan Sosial 4.0, agar mempercepat  pengentasan

kemiskinan, pembangunan dacrah dan penurunan disparitas antarwilayah,
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Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan yang telah di kemukakan,
maka peneliti tertarik untuk mengangkat judul, “Inovasi Rumah Ko-Kreasi
Pelayanan Perhutanan Sosial 4.0 Di Dinas Lingkungan Hidup dan

Kehutanan Kabupaten Bulukumba™,
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah Inovasi Produk P A mah Ko-Kreasi Pelayanan Perhutanan

2. Bagaimanakah lnovasi Lavanan Pad:

. ( é \\\J"'h//

Herdasarks

1. Untuk mengetahui Inovasi Produk Pada Rumah Ko-Kreasi Pelayanan
Perhutanan Sosial 4.0 DiDinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Kabupaten

Bulukumba.

2. Untuk mengetahui Inovasi Layanan Pada Rumah Ko-Kreasi Pelayanan
Perhutanan Sosial 4.0 Di Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Kabupaten
Bulukumba.




3. Untuk  mengetahui Inovasi Proses Pada Rumah Ko-Kreasi Pelayanan

Perhutanan Sosial 4.0 DiDinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Kabupaten
Bulukumba.

4. Untuk mengetahui Inovasi Tekno! da Rumah Ko-Kreasi Pelavanan

dan Kehutanan Kabupaten
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bagi mahasiswa yang sedang melakukan penelitian dengan bidang yang sama
untuk memberikan sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan
konsep-konsep, teori-teori terhadap ilmu pengetahuan dan tentang sumber daya
manusia melalui Inovasi Pelayanan Publik. Terutama untukmahasiswa program
ilmu administrasi negara, fakultas ilmu sosial dan ilmu politik universitas

muhammadiyah makassar.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini dilakukan tidak penelitian terdahulu vang perna
\- peneliti. Berikut hasil-
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2. Siti Yulianah M. Yusuf (2019), dalam penelitiannya “Inovasi Pelayanan
Publik Berbasis E-Government Pada Kantor Pelayanan Bersama Samsat
Mataram”.

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa, Atribut inovasi dari

SAMSAT Mataram diantaranya adalah, keuntungan relatif, kesesuaian,
kerumitan, kemungkinan dicoba dan kemudahan diamati. Dan adanya inovasi

tersebut diharapkan nantinya bisa meminimalisir maraknya jasa calo,

meningkatan dalam pembayaran PKB sebagai pemasukan PAD dan kemudian

bisa meningkatkan kualitas pelayanan prima terhadap masyarakat vang signifikan




pada ranah pelayanan publik agar bisa bermanfaat dengan langsung pada
masyarakat. Karena kepuasan masyarakat merupakan kunci keberhasilan sebagai
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tersebut. Adanya inovasi pelayanan kartu identitas anak melalui aplikasi
(Dukcapil dalam genggaman) dapat mengatasi permasalahan sebelum inovasi ini
diciptakan,

Berdasarkan ketiga hasil penelitian terdahulu yang peneliti lampirkan,
maka penulis menyimpulkan bahwa inovasi pelayanan publik adalah pelaksana

pelayanana publik yang harus mampu membangun dan mendukung kepercavaan




masyarakat pada setiap inovasi yang telah diciptakan, agar bisa berlanjut dan bisa

direflikasi oleh daerah lainnya.
No | [Nama K
_ Peneliti esamaan Perbedaan
1. | Ari Pelayananpubli | Pada penelitian ini
Kusuma i er Pelayananpublik
Wardani : . di era industri 4.0
(2019) berbasis  digital
dengan  produk
baru dan layanan
kerja yang baru

1590
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5.)
inovasipelayananp
ublicberbasis dan
berorientasi  pada
pemanfaatanperke
mbanganteknologii
nformasi.

2. | Siti InovasiPelayan | Atributinovasidari | Tujuannya Penelitian
Yulianah | anPublikBerbas | SAMSAT kepada terdahulu  masih
M. Yusuf | isk- Mataramdiantaran | kepuasanmasy | memperkenalkan
(2019) Crovernment yaadalah, arakatmerupak | model pelayanan

Pada Kantor keuntunganrelatif. | ankuncikeberh | berbasis  digital,
Pelayanan kesesuaian, asilansebagaip | pada  penelittian
Bersama kerumitan, elaksanapelava | ini sudah




.

SamsatMatara | kemungkinandicob | nanpublik, menjalankkan
m ‘adan sertamemberik | pelayanan digital
kemudahandiamati | anpelayanan | namun

; yang lebihbaik | menggunakan
yang metode yang baru
sesuaidenganh | agaar sisten
arapanmasyara | pelavanan  baik
katsepertipelay i akural

!\‘1\‘“""’/” : . 0 pads
, masih
kendala
ringan yang
dapati  dengan
tersebut
sedanghan  pada
1mi
kendalanya vaitu
masyarakat masih
kurang memahami
sistem  tersebut
sehingga perlunya
sosialisasi  yang
dukar Dan | uansebagaistrul lebih progres oleh
PencatatanSipil | organisasidaridinas pemerintah
Kota Surakarta | terkait. Pada dibantu oleh
inovasisitemik, milenial untuk
masihadanyakenda memehamkan
lajaringan  yang masyarakat
didapatidenganpen uttamanya
ggunaanlavananter dikalangaan
sebut. diperkebunan.
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B. Konsep Dan Teori
1. Teori Pelayanan Publik
Pelayanan publik merupakan pemberian pelayanan (melayani), keperluan

orang lain dan masyarakat yang menipinyai kepentingan pada kelompok itu

sendiri dengan aturan tfata cg dah ditentukan. Pemerintah

pemerintah, baik di pusat maupun daerah diarahkan agar bisa memberikan suatu

ide kreatif atau jawaban pada cara kerja/metode pelayanan publik. Undang-
Undang No. 25 tahun 2009 tentang Pelayanan Publik adalah aktivitas atau
rangkaian aktivitas untuk rangka memenuhi kemauan pelayanan sesuai dengan
peraturan perundangan untuk setiap warga negara dan penduduk atas barang jasa,
dan pelayanan administratif yang disiapkan oleh pelaksana pelayanan publik.

(Robi Cahyadi Kurniawan, 2016),

-
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Pelayanan adalah proses pemenuhan kebutuhan orang lain melalui
aktivitas orang lain yang langsung, Pelayanan juga adalah kunci keberhasilan
dalam berbagai usaha atau kegiatan yang bersifat jasa, Kemudian Pelayanan

adalah suatu kegiatan atau urutan kegiatan Yang terjadi dakam interaksi langsung

: / \ a fisik, dan menyediakan

yak. Pelayanan
publik adalah segala bentuk jasa pelayanan, baik dalam bentuk barang publik
maupun jasa publik yang pada prinsipnya menjadi tanggung jawab dan
diselenggarakan oleh instansi pemerintah di Pusat, di Dacrah, dan di lingkungan
Badan Usaha Milik Negara atau Badan Usaha Milik Dacrah, dalam rangka upaya
memenuhi  kebutuhan masyarakat maupun dalam rangka penyelenggaraan

ketentuan peraturan undang-undang. (Diah Nur Fitriana, 2014)
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Untuk meningkatkan kualitas dan menjamin penyediaan pelayanan publik

sesuai dengan asas-asas umum pemerintahan dan korporasi yang baik serta untuk

memberikan perlindungan bagi setiap, masyarakat, diperlukan aturan dalam
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Pelayanan publik pada umunya pemerintah melakukan pengaturan
terhadap pelayanan jasa dan barang. Pelayanan publik yang berpendidikan atau
terpilih berdasarkan manfaatnya juga mengharapkan masyarakat yang aktif. Tugas
utama dari setiap instansi pemerintahan adalah memberikan pelayanan atau
melaksanakan pelayanan publik supaya terwujud kesejahteraan bagi rakyat. Orang
yang membuat sesuatu yang bagus untuk orang lain karena itu adalah seorang

pelayan yang melayani bukan dilayani. Pelayanan publik sangat variatif dan
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tergantung dari kemampuan masyarakat peningkatannya. Anwaruddin (2004)
berpendapat bahwa pelayanan publik dapat didefinisikan dengan segenap kegiatan

yang dilaksanakan oleh aparatur pemerintah agar memenuhi kebutuhan

masyarakat dalam melajani kehidu bangsa dan bemegara. Dengan
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menjelaskan bahwa pelayanan publik adalah segala kegiatan pelayanan yang
dilaksanakan oleh penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan

kebutuhan penerima pelayanan maupun pelaksanaan kebutuhan peraturan

perundang-undangan. Peraturan pemerintah No 96 tahun 2012 tentang pelayanan
publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan

kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-undangan bagi setiap
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warga negara dan penduduk atas barang, jasa, dan pelayanan administrasi yang
disediakan oleh pelavanan publik.

Inovasi dan pemerintahan memang tidakakan lepas sebagai dua hal yang

pemerintah dalam upaya penyelenggaraan pemerintahan vang profesionaldan
memenuhi aspek kebutuhan layanan darimasyarakat, Birokrasi publik harus dapat
memberikanlayanan publik yang lebih profesional, efektif,sederhana, transparan,
terbuka, tepat wakturesponsif, dan adaptif serta sekaligus dapatmembangun
kualitas manusia dalam artimeningkatkan kapasitas individu dan masyarakatuntuk

secara aktif menentukan masa depannyasendiri (Robi CK, 2016),




Pelayanan publik adalah setiap kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah
terhadap sejumlah manusia yang memiliki setiap kegiatan yang menguntungkan

dalam kumpulan atau kesatuan, dan menawarkan kepuasan meskipun hasilnya

// gybo \\\\\
’\ /4 "ll\“‘\\ "
‘ﬁo.. SANRIPS B

AT, e

Pendayagunaan Aparatur Negara (Men-PAN) Nomor 81 Tahun 1993 adalah
segala bentuk kegiatan pelayanan umum vyang dilaksanakan oleh instansi
pemerintah pusat, di daerah, dan lingkungan Badan Usaha Milik Negara/ Dacrah
dalam bentuk barang dan jasa, baik dalam rangka upava pemenuhan kebutuhan
masyarakat maupun dalam rangka upaya pemenuhan kebutuhan masvarakat
maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-undangan.
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2. KonseplInovasi Pelayanan Publik
Inovasi pelayanan publik adalah terobosan pelayanan  publik yang
merupakan  ide-ide  kreatif orisinal, pemberdayaan, pembelajaran, serta
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kebutuhan manusia. Hal ini ditegaskan oleh Budiman Rusli bahwa selama
hidupnya, manusia membutuhkan pelayanan.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa Pelayanan adalah
hal, cara, atau hasil pekerjaan melayani. Sedangkan melayani adalah menyuguhi
(orang) dengan makanan atau minuman, menyediakan keperluan orang,
mengiyakan, menerima, menggunakan. Sementara itu istilah publik berasal dari
bahasa Inggris yaitu Publik yang berarti masyarakat, umum, negara. Kata Publik




22

sebenarnya sudah menjadi Bahasa Indonesia Baku menjadi Publik yang berarti

umum, orang banyak, ramai, Menurut Prasojo (2006:6) pelayanan publik adalah

ini setiap individu atau institusi harus memperoleh persetwuan dan

pemasoknya. Peretujuan ini biasanya dalam bentuk penetapan harga.

b. Produk layanan publik 10 Produk layanan ini digunakan secara kolektif bagi
individual siapa saja yang ingin menggunakan dan tidak menggunakan dan
tidak mungkin seorang individu mencegah individu lainnya menggunakan.

¢. Produk layanan yang disediakan oleh negara dan swasta Sektor swasta

memiliki peran penting dalam penyediaan produk-produk pelayanan privat
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dan saling bersaing dalam penyediaannya menurut selera konsumen.
Pemerintah berperan dalam menetapkan persediaan (supply) produk
pelayanan yang disediakan sector swasta melalui proses politik (kebijakan

publik). namun demikian, terdapat produk pelayanan yang sifatnya privat
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yang berbentuk fisik, maka bentuk fisiknya itu belum tentu dapat dimiliki

bahkan memang tidak dimaksudkan untuk dimiliki.

Dalam keputusan Menpan nomor 63/kep/m.pan/7/2003 pelayanan publik
adalah segala kegiatan pelayanan yang dilaksanakan olch penyelenggara pelayan
publik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan penerima pelayanan maupun
pelaksanaan ketentuan perundang-undangan. Kemudian menurut Zauhar (2001)
dalam Ahmad (2012: 11), pelayanan publik adalah suatu upaya membantu atau




24

member manfaat kepada publik melalui penydiaan barang dan atau jasa yang
diperlukan oleh mereka. Sedangkan dalam Undang-Undang No.25 Tahun 2009,
pelayanan publik adalahkegiatan atau rangimian kegiatan dalam rangka

pemenuhan kebutahan pelayauan tumn perundang-undangan

ng, jasa, dan pelayanan
publik. Intinya
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3) Mempamepai peningkatan kualitas pelayanan publik,

4) Meningkatkan kepuasan masyarakat.

b. Kategori inovasi pelayanan publik yaitu:

1) Perbaikan pemberian pelayanan kepada masyarakat (melalui perbaikan
standar),

2) Memperkuat partisispasi dalam pembuatan kebijakan melalui mekanisme

yang inovattif,




3) Mendorong pemerintah berbasis pendekatan kolaboratif dalam era
informasi,

4) Mendorong  responsif gender dalam pemberian pelayanan kepada
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2) Manfaat produk layanan
b. Inovasi Layanan
1) Terjadinya peningkatan kuantitas layanan publik
2) Terjadinya peningkatan kualitas layanan publik
c. Inovasi Proses
1) Proses lebih cepat
2) Proses lebih muda
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3) Proses lebih sederhana
d. Inovasi Teknologi
I} Pengunaan hardware

2) Pengunaan software

3. Teori Inovasi
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Adapun ciri-ciri inovasi, diantaranya yaitu:

1) Memiliki kekhasan atau khusus, artinya suatu inovasi memiliki ciri
vangkhas dalam arti ide, program, tatanan, sistem, termasuk
kemungkinan hasil yang diharapkan.

2) Memiliki ciri atau unsur kebaruan, pada arti suatu inovasi harus memiliki
karakteristik terhadap sebuah karya dan buah pemikiran yang memiliki
kadar orsinalitas dan kebaruan.
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3) Dilaksanakan melalui program yang terencana, pada arti bahwa suatu
proses inovasi dilakukan melalui suatu proses yang tidak tergesa-gesa,

tapi inovasi dipersiapkan dengan matang pada program yang jelas dan
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Rumah Ko-Kreasi pelayanan perhutanan sosial 4.0 di Kabupaten
Bulukumba merupakan program yang diluncurkan oleh kementrian lingkungan
hidup dan kehutanan yang bekerja sama dengan pemerintah sulawesi selatan.

Strategi nasional pemerataan ckonomi dan pembangunan daerah menjadi tulang

punggung menuju Indonesia Maju, Berkeadilan dan Inklusif. Untuk mempercepat
pengentasan kemiskinan pembangunan daerah dan penurunan disparitas antar
wilayah Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan meningkatkan
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kelembangaan dan teknologi informasi terhadap pemberian izin akses legal
perhutanan sosial.
Keputusan Bupati Bulukumba Nomor 18845532 Tahun 2019 tentang

Pembentukan Tim Gugus Tugas .A-. tif Kreasi Perhutanan Sosial 4.0

mum  bertujuan  untuk

maya (digital). (Tribunnews.com 26 Agustus 2019),

Inovasi produk vang dikaitkan dengan inovasi program rumah ko-kreasi
pelayanan perhutanan sosial4 0 ini merupakan inovasi baru vyang bisa
menghadirkan dan memberikan manfaat produk layanan baru, sehinggadapat
memajukan serta mengembangkan daerah ini di sektor kehutanan.
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Inovasi layanan ini berkaitan dengan inovasi rumah ko-kreasi pelayanan
perhutanan sosial 4.0, vang memberikan kontribusi sosial dengan adanya
peningkatan kuantitas dan kualitas layanan publik.

Selatan, Kementrian Lingkungan Hidup Kehutanan, menciptakan Rumah Ko-

Kreasi Pelayanan Perhutanan Sosial 4.0, Direktur Jenderal Perhutanan Sosial dan
Kemitraan Lingkungan. Mendukung tujuan pembangunan nasional. Kementrian
Lingkungan Hidup Kehutanan, mempersiapkan 12,7 juta hektare kawasan hutan
agar dikelola dengan optimal dan berkelanjutan oleh kelompok-kelompok

masyarakat atau badan pengelola perekonomian desa.
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Kementrian Lingkungan Hidup Kchutanan memciptakan Rumah Ko-
Kreasi Pelayanan Perhutanan Sosial 4.0, agar mempercepat pembangunan
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pelayanan baru yang merupakan hasil peningkatan nyata dalam efisiensi,
efektivitas, dan kualitas hasil.
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Berikut bagan kerangka pikir:

Inovasi Rumah Ko-Kreasi Pelaymn Perhutanan Sosial
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D. Fokus Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir diatas maka fokus penelitian ini berangkat dari
latar belakang masalah yang dirumuskan dalam rumusan masalah dan dikaji
berdasarkan teori dan tinjauan pustaka. Fokus penelitian ini berangkat dari latar
belakang masalah dimana melihat Pelaksanaan inovasi Pelayanan publik dengan

menggunakan indikator inovasi produk, inovasi layanan, inovasi proses dan

.
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inovasi teknologi melalui program rumah ko-kreasi. Teori yang diambil pada
penelitian ini merupakan teori menurut AG.Subarsono(2012), pelayanan publik
diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang dibuat pada aparatur pemerintah agar
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; budidaya pala, dan
peralatan pembibitan, Sehinggadapat memajukan serta mengembangkandaerah
ini di sektor kehutanan agar pemerataan ekonomi dan pembangunan daerah
dapat mempercepat pengentasan Kkemiskinan pembangunan daerah dan
penurunan disparitas antar wilayah dalam pemberian izin akses legal
perhutanan sosial.

2, Inovasi layanan ini berkaitan dengan inovasi rumah ko-kreasi pelayanan

perhutanan sosial 4.0, yang memberikan kontribusi sosial dengan adanvya
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peningkatan  kuantitas dan  kualitas layanan publik, yang dapat
mengembangkan kelembagaan dan teknologi informasi. Pelayanan Perhutanan
Sosial 4.0 dapat dibagikan dan dikreasi bersama untuk berbagai informasi
dalam sebuah platfrom online
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meningkatkan kelembagaan dan teknologi informasi untuk pemberian izin
akses legal perhutanan sosial yang bisa menghadirkan inovasi teknologi agar
pengetahuan yang dibutuhkan dalam pengembangan dunia digital bisa menjadi
relevan. Pengetahuan yang dimaksud adalah pengentahuan tentang digital
marketing, Branding, fotografi dan videografik.
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METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

gan hidup dan kehutanan
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adalah suatu cara dalai emal saiah g berhubungal engcﬂai Iﬂ:ﬂ’i"ﬂﬂi
Rumah Ko-Kreasi Pelayanan Perhutanan Sosial 4.0 diDinas Lingkungan Hidup
dan Kehutanan Kabupaten Bulukumba.
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C. Sumber Data

Sumber data merupakan data yang diperolch apabila peneliti

menggunakan teknik wawancara dalam peng pulan datanya, maka sumber data
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pelayanan publik melalui Program rumah ko-kreasi pelayanan perhutanan sosial
4.0 Di Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Kabupaten Bulukumba.
D. Informan Penelitian

Informan  yang  dimaksud  dalam  penelitian  ini  adalah
narasumber/seseorang yang memiliki informasi (data) banyak mengenai objek
yang berkaitan langsung dalam penelitian ini atau yang sedang diteliti. Adapun

informan dalam penelitian ini dengan judul “Inovasi Rumah Ko-Kreasi Pelayanan
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Perhutanan Sosial 4.0 DiDinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Kabupaten
Bulukumba™ adalah sebagai berikut:
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banyak mengenai objek penelitian terkait pelaksanaan inovasi pelayanan publik.
3. Studi Dokumen

Penulis mengumpulkan, mengidentifikasi dan melakukan telah pustaka
terhadap data-data atau dokumen yang dianggap penting dan mampu
memudahkan penelitian sesuai dengan objek penelitian,
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F. Teknik Analisis Data

Proses analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah:
1. Reduksi Data

= = [
8 A Van i
- ey ™
\Z """um-“\:\
»///ﬂgﬁfu . :§-'-’§

NN

7"

Setelah data dibahas secara mendalam dan rinci, proses selanjutnya yang
dilaksanakan adalah penarikan kesimpulan oleh Peneliti. Hasil dari kesimpulan ini
digunakan sebagai jawaban dari permasalahan yang diteliti,
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menggali informasi yang lebih mendalam dan tepat.
2. Meningkatkan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan yaitu maksanakan penelitian dengan lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan langkah diatas maka kepastian data serta
runtutan kejadian akan bisa direkam dengan sistematis dan pasti,

|
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3. Triangulasi
Triangulasi merupakan proses pengecekkan data dari berbagai sumber

WhKASS, .
}x,ﬁh;,, H . Z

! @

AL s

DY oY%,

\\\\‘_,%\‘ W/ //
o hE

EXNZW
B~ ¥
U~
AKAAN




BAB IV
HTASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Gambaran Umum Kabupaten E
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Ammagn,

Oktober-Maret  dan musim rendengan antara  April-September. Terdapat 8
buah stasiun penakar hujan yang tersebar di beberapa kecamatan, yakni: stasiun
Bettu, stasiun Bontonyeleng, stasiun Kajang, stasiun Batukaropa, stasiun Tanah
Kongkong, stasiun bonto bahari, stasiun Bulo-bulo dan stasiun Herlang.
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b. Visi Misi Pemerintah Kabupaten Bulukumba
1) Visi

sasaran pembangunan provinsi sulawesi selatan, serta berdampak
positif terhadap pemgembangan kawasan sekitar.

d) Peningkatan  kualitas pelayanan pemerintah yang partisipasi,
transparan dan akuntabel.

e) Meningkatkan pengamalan nilai-nilai agama dan budaya terhadap
segenap aspek kehidupan kemasyarakatan,
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2. Gambaran Umum Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Kabupaten
Bulukumba

a. Profil  Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Kabupaten
Bulukumba

Dinas Lingkungan Hi utanan merupakan unsur pelaksana
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Skala Pelayanan: Skala Regional

b. Tugas dan Fungsi Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Kabupaten
Bulukmba

1) Tugas
Mempunyai Tugas dan Kewajiban membantu Bupati Kabupaten
Bulukumba melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan

Daerah dan tugas pembantu dibidang Lingkungan Hidup dan Kehutanan.




2) Fungsi
Untuk menyelenggarakan Tugas, maka Dinas Lingkungan Hidup
dan Kehutanan mempunyai fungsi sebagai berikut:




c. Struktur Organisasi Dinas Lingkungan Hidup Dan Kehutanan
Kabupaten Bulukumba
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Struktur Organisasi
KEPALA DINAS
JABATAN
FUNGSIONAL ———— | SEKRETARIS
Sub Bagian
Keuangan
Sub Bagisu Sub Bagian
Umuom dan Frogram dan
Kepegawaian Pelaporan
Bidang Bidang Bidang Bidang
Penataan Dan Pengelolaan Pengendalian Kehutanan
Penataan Sampah, Pencemaran Dan
Perlindungan Limbah Bahan dan Pelestarian
Dan Berbahaya Dan herusakan Lingkungan
I‘fngallﬂm Beracuon Dan Lingkungan
l..mg!imngu Feningkatan Hidup
Hidup Kapasitas Seksi |
Pemanfaatan
Seksi ] Kawasan
Seksi Seksi Hut
Perencanasn __| Pengelolaan o ﬁmmngﬂtdlﬂm aran -
dan Kajian Sampah &
Dampak Linglungan
Lingkungan Seksi
Hidup Seld Perlindungan
ehsi D
Pengelolaan Seksi P o
| Limbah Pengendalian CHgRmADAN
SeksiPengaduan Bahan | Kerusakan i
dan Berbahaya Lingkungan
Penyelesaian dan Beracun
Sengketa
Lingkungan Sekes}
Seksi Kelembagaan
Seksi Pemeliharaan £ .
i | Lingkungan Konservias
; Peningkatan . ga
Seksi . Hidup Dan
Kapasitas p
Penegakan i Pertamanan
c2 Lingkungan
.Hukum Hidup
Lingkungan

UPT




B. Hasil Penelitian
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Rumah Ko-Kreasi pelavanan perhutanan sosial 4.0 di Kabupaten

Bulukumba merupakan program yang di
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uncurkan oleh kementrian lingkungan

Secara umum Inovasi adalah proses atau hasil pengembangan,

pemanfaatan/mobilitas  pengetahuan, keterampilan (termasuk keterampilan
teknologis) dan pengalaman untuk menciptakan atau memperbaiki produk (barang
dan jasa), proses, dan sistem yang baru, vang memberikan nilai yang berarti atau

secara signifikan (terutama ekonomi dan sosial). Inovasi secara sederhana berarti

berubah menjadi sesuatu yang baru, Ini seperti pernyataan Muluk (Diah Nur

Fitriana, 2014:4) mengenai inovasi yang berarti mengubah sesuatu hal sechingga
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menjadi sesuatu yang baru. Selanjutnya, Muluk (2008:43) memberikan bahwa
inovasi juga adalah instrumen untuk meningkatkan cara-cara baru terhadap

menggunakan sumber daya dan memenuhi kebutuhan secara lebih efektif
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supaya dapat mempame:pm punguntasan kem&kman dx dacrah ‘(Wawancara
13 November 2020)

Inovasi produk yang dikaitkan dengan inovasi program rumah ko-kreasi
pelayanan  perhutanan  sosial 4.0 ini merupakan inovasi baru vyang
dapatmenghadirkan dan memberikan manfaat produk layanan baru, seperti alat
produksi baru yaitu peralatan pengelohan gula aren, budidaya pala dan peralatan
pembibitan. Di mana kita ketahui sebelumnya bahwa pembuatan gula aren

sebelumnya itu menggunakan hasil cetakan yang terbuat dari batok kelapa. Hal
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tersebut sesuai dengan observasi yang terjadi dilapangan peneliti amati dapat
menghadirkan dan memberikan manfaat produk layanan baru, seperti alat
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peneliti amati karena masih ketinggalan atas pelayanan pemberian izin dan
harapannya akurasi setiap tahun dapat meningkatkan masyarakat untuk
mengajukan izin berkelompok
Selanjutnya hasil wawancara berikutnya dengan pak Budianto Masyarakat,
mengatakan :
“Ini pemerintah ada kebijakan barunya memang tapi masih kurang dipahami

oleh masyarakat, masih kurang penjelasannya dimasyarakat. Memang
pernahji ada sosialisasi tapi tidak rutin sehingga kami disini masyarakat




masih kurang memperdulikan apa yang dimaui pemerintah bilang didukungi
apa.” (Hasil Wawancara 16 November 2020).

Berdasarkan tanggapan informan diatas berkaitan dengan indikator Inovasi

rumah ko-kreasi pelayanan perhutanan sosial 4.0dapat dipahami bahwa perlunya
sosialisasi menyeluruh kepada masyarakat yang ada disekitar hutan agar program
tersebut dapat berjalan sesuai tujuannya dengan kontribusi dan partisipasi
masyarakat yang selalu mendukung kebijakan. Hal tersebut sesuai dengan
observasi yang terjadi dilapangan peneliti amati masih perlunya sosialisasi
menyeluruh kepada masyarakat yang ada disekitar hutan agar program tersebut

dapat berjalan sesuai tujuannya.
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Kemudian kesimpulan secara keseluruhan berkaitan dengan indikator
terkait inovasi produk dengan inovasi program rumah ko-kreasi pelayanan
perhutanan sosial 4.0 merupakan inovasi baru yang dapat menghadirkan dan
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merupakan  sesuatu vang berisi konsep-konsep baru dan produksi,
pengembangan agar mampu meningkatkan kuantitas layanan publik dan kualitas
layanan publik dan kontribusi sosial.

“Pada program ini diharapkan dapat melaksanakan layanan pemasaran
digital, pemanfaatan market place, pembuatan aplikasi, serta ajang belajar
bersama. Rumahko-kreasi hadir untuk menjadi penghubung pengetahuan
dan kecerdasan kolektif untuk mengawal kelanjutan kawasan perhutanan
sosial bersama masyarakat dan generasi muda/ milenial.”
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Inovasi Layanan pada inovasi rumah ko-kreasi pelayanan perhutanan
sosial 4.0 ini bahwa pada program Rumah ko-kreasi dapat memberikan pelayanan
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Hasil wawancara informan diatas terkait dengan inovasi Layanan rumah ko-
kreasi pelayanan perhutanan sosial 4.0 ini bahwa pemberian layanan yang berbeda
dengan cara lama dengan memberi pemahaman kepada masyarakat dengan
bersosialisasi atas program tersebut sehingga masyarakat dapat paham dan
program tersebut berjalan sesuai dengan tujuannya.

Selanjutnya hasil wawancara berikutnya dengan pak Budianto Masyarakat

, mengatakan .
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“pemberian pelayanan memang kalau disana adaji kayak mengurus
perizinan tetapi kalau ini program vang najalankan masih kurang
sosialisasiji makanya banyak disekitar sini kurang paham dan adaji juga iya
yang paham sebagian.” (Hasil Wawancara 16 November 2020),
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fungsinya untuk ikut berkontribusi tercapainya program rumah ko-kreasi
pelayanan perhutanan sosial 4.0.

Kemudian kesimpulan secara keseluruhan berkaitan dengan indikator
inovasi Layanan rumah ko-kreasi pelayanan perhutanan sosial 4.0 menggunakan
cara kerja baru yaitu layanan kerja bareng jemput bola perhutanan sosial dengan
maksud pelatihan pelayanan akses legal dengan jemput bola kesasaran desa-desa
dalam membangun perhutanan sosial secara keseluruhan. Pemberian pelayanan
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sosialisasi terkait program rumah ko-kreasi pelayanan perhutanan masih kurang
dipahami oleh masyarakat disekitar hutan sehingga perlunya sosialisasi

komprehensif sehingga masyarakat dapa menduklmg kebijakan tersebut dsan

masih  berusaha untuk

ni fungsinya untuk ikut
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perhutanan sosial 4.0 dapat dipahami bahwa dalam program tersebut
menggunakan cara kerja baru vaitu layanan kerja bareng jemput bola perhutanan
sosial dengan maksud pelatihan pelayanan akses legal dengan jemput bola
kesasaran desa-desa dalam membangun perhutanan sosial secara keseluruhan Hal

tersebut sesuai dengan yang terjadi dilapangan peneliti amati bahwa program

tersebut menggunakan cara kerja baru yaitu layanan kerja bareng jemput bola
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Sebagai Kepala seksi peningkatan peran serta masyarakat dalam
rehabilitasi hutan dan lahan, mengatakan -

“Untuk kelancaran program ini cara kami itu mengajak pemuda yang aktif
disaﬁap desa yang ada didekat hutan serta petam kebun pada proses

‘.‘-’{Ha'xil Wawancara

pelayanan perizinan.™ (Hasil Walﬁ November 2132!}}
Berdasarkan hasil wawancara informan diatas terkait dengan inovasi
proses tentanglayanan rumah ko-kreasi pelayanan perhutanan sosial 4.0 bahwa
proses berjalannya program ini telah diberikan soialisasi dengan pemuda milenial
dengan pembahasan pelayanan prizinan berkelompok setiap tahunnya.
Selanjutnya hasil wawancara berikutnya dengan pak Kamaruddin sebagai
Masyarakat , mengatakan -
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“Saya hadir dan masih kurang paham apa maksudnya itu pemerintah |
maunya itu nalaksanakan lagi penjelasan seperti itu 2 atau 3 kali supaya
pahamki kodong ini sebagai petani kebun bilang apa maksudnya.” (Hasil
Wawancara 16 November 2020).

Berdasarkan hasil wawancara diatas berkaitan dengan indikator
Inovasi Proses rumah | ,-/ iutanan sosial 4.0 im bahwa

kehadiran kelompo /.l ] P\s M'J HAM d:t tu]mn

kelompok

4
/ Q((Q’ @P\KASS", )
.( Ny s \\\ AI'. ,// /-

milenial serta petani kebun pada proses pembentukan kelompok sehingga proses

pelayanan antara kelompok dengan kelompok petani dapat berkomunikasi dengan

baik. Proses berjalannya program ini telah diberikan soialisasi dengan pemuda
milenial dengan pembahasan pelayanan prizinan berkelompok setiap tahunnya
tetapi kehadiran kelompok petani kebun dalam proses sosialisasi belum
sepenuhnya dipahami tujuan, kelompok petani masih kurang paham fungsi
program tersebut schingga diharapkan sosialisasi tentang program tersebut
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dilakukan sampai masyarakat paham secara komprehensif tujuan program
tersebut.

4. Inovasi Teknologi

Mengubah cara produk g diproduksi dengan memperkenalkan

i

milenial dapat belajar. Dengan demikian perhutanan sosial yang telah masuk ke
era digital dapat memberikan manfaat benefit serta pemasukan vang lebih bagi
kesejahteraan rakyat Hal tersebut sesuai dengan observasi vang terjadi dilapangan
peneliti amat karena dapat mengawal atau menjembatani dunia nyata dan dunia
maya, pengetahuan relevan yang dibutuhkan dalam pengembangan dunia digital
seperti digital marketing, branding, fotograpi dan videografi produk termasuk
pemanfaatan drone dalam promosi pemanfaatan alam.




56

Selanjutnya hasil wawancara berikutnya dengan Pak Mulhakkur, SE
sebagai Kepala seksi peningkatan peran serta masyarakat dalam rehabilitasi hutan
dan lahan, mengatakan :

r/\\\ asi dan komunikasi terhadap
akat pemahaman tersebut

41 ‘-"-'t'/t‘ \ N @ :

y »‘«» 4 P;;KA*SS rh ‘?tr kT
@‘ AR 2 NS
\\\\\“"h///

(AL TR L

o terkait pelayanan
teknologi
Selanjutnya hasil wawancara berikutnya dengan pak Budianto Masyarakat
, mengatakan :

“Kalau teknologi kami masyarakat di arahkan untuk mengakses perizinan
lewat internet, mereka bilang pelayanan lebih gampang lewat teknologi
tetapi masih banyak kodong masyarakat belum bisa lewat cara itu.” (Hasil
Wawancara 16 November 2020)
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Berdasarkan hasil wawancara informan diatas terkait dengan inovasi

teknologi tentanglayanan rumah ko-kreasi pelayanan perhutanan sosial 4.0

pengembangan dunia digital seperti digital marketing, branding, fotograpi dan
videografi produk termasuk pemanfaatan drone dalam promosi pemanfaatan alam.

Informasi dapat dibagikan dan di kreasikan bersama dalam sebuah platform online
yang tujuannya pelaku perhutanan sosial dan milenial dapat belajar. Dengan
demikian perhutanan sosial yang telah masuk ke era digital dapat memberikan
manfaat benefit serta pemasukan yang lebih bagi kesejahteraan rakyat. Masyarakat
diarahkan untuk mengakses pelayanan perizinan legal perhutanan lewat internet




tetapi masih banyaknya masyarakat yang kurang paham cara pelayanan dengan
memanfaatkan teknologi, pelayanan dengan sistem teknologi masih kurang

Menymkan bahwa inovasi
5, produk layanan, dan

; ”
"“UWQ \\\ “

3\ ;9 ‘ll“

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Inovasi Produk

inovasi program rumah ko-kreasi pelayanan perhutanan sosial 4.0
merupakan inovasi baru yang dapat menghadirkan dan memberikan manfaat
produk layanan baru. Seperti alat produksi yaitu, peralatan pengelohan gula aren
budidaya pala, dan peralatan pembibitanInovasi program rumah ko-kreasi

pelayanan perhutanan sosial 4.0 ini mempunyai target setiap tahunnya agar
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masyarakat disekitar hutan tidak ketinggalan atas pelayanan pemberian isin dan
harapannya akurasi setiap tahun dapat meningkatkan masyarakat untuk
mengajukan izin berkelompok sesuai dengan tujuan program tersebut, Program

\\\\‘“'h/l/ L | 7
memenn Ny B

u*\\; \ / ’*

yang beris I gen
-PU.’ //a:}mﬁo \\\\ :E
7/ "))

\.4' l \E’ ,37)

/

generasi muda milenial. Pemberian pelayanan sosialisasi terkait program rumah
ko-kreasi pelayanan perhutanan masih kurang dipahami oleh masyarakat disekitar
hutan sehingga perlunya sosialisasi komprehensif sehingga masyarakat dapat
mendukung kebijakan tersebut dan dapat berjalan sesuai dengan tujuannya.
Masyarakat masih berusaha untuk mendukung program tersebut karena belum
memahami fungsinya untuk ikut berkontribusi tercapainya program rumah ko-

kreasi pelayanan perhutanan sosial 4.0yang sesuai dikatakan oleh sesuai vang




dikatakan Muluk (2008:43) dan juga Menurut Robi CK (2016)
menyatakan,bahwa Pelayanan publik adalah pemberian layanan (melayani)
dengan metode yang baru pada keperluar
kepentingan pada organisasi itu ses
telah ditetapkan.

orang atau masyarakat yang mempunyai

aturan pokok dan tata cara yang

a,\ﬂ'\'s Whay,-
wP\KAOSA

\\“‘ihul/// »
A

berkelompok setiap tahunnya tetapi kehadiran kelompok petani kebun dalam
proses sosialisasi belum sepenuhnya dipahami tujuan, kelompok petani masih
kurang paham fungsi program tersebut sehingga diharapkan sosialisasi tentang
program tersebut dilakukan sampai masyarakat paham secara komprehensif tujuan
program tersebut, haltersebutsesuaidengan yang dikatakan Sinambela (2010) dan
Muluk (2008:43) mengatakan bahwa setiap kegiatan atau proses yang dilakukan

oleh pemerintah terhadap sejumlah manusia yang memiliki setiap kegiatan yang




menguntungkan dalam kumpulan atau kesatuan, dan menawarkan kepuasan
meskipun hasilnya terikat pada suatu produk secara fisik

4. Inovasi Teknologi
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izin legal perhutanan, seperti yang dikatakan Inovasi Menurut Rina Mei Mirnasari
(2013) dan Muluk (2008:43) mengatakan dalam pelayanan publik sebagai prestasi
dalam meraih, meningkatkan, memperbaiki efektivitas, efesiensi dan akuntabilitas
pelayanan publik yang dihasilkan oleh inisiatif pendekatan metodologi atau alat
baru dalam pelayanan masyarakat.

Kesulitan serta hambatan dari pemerintah daerah adalah, mereka tidak bisa
terjung langsun untuk sosialisasi turun dimasyarakat karena adanva covid 19




insyaAllah setelah covid ini aman, maka kami akan terjun langsun untuk
sosialisasi kembali dan melaksanakan program tersebut dengan inovasi inovasi




A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ‘yang d kan tentang inovasi rumah ko-

kreasi pelayanan perhuts

publik yang mampu mengembangkan kelembangaan dan teknologi informasi.
3. Inovasi Proses tentang rumah ko-kreasi pelayanan perhutanan sosial 4.0 dapat

memberikan pelayanan baru yang lebih cepat dalam memberikan pelavanan
yang baik secara kolaborasi antara petani hutan dengan pemuda milenial dan

menunjang perluasan pasar perhutanan sosial dengan proses yang lebih mudah

dan sederhana. Proses sosialisasi belum sepenuhnya dipahami tujuan,
kelompok petani masih kurang paham fungsi program fersebut sehingga
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Lingkungan Hidup Dan Kchutanan Kabupaten Bulukumba sesuai dengan

tujuannya.
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